
Diduga  Stockpile  dan  Jetty
Ilegal,  Seorang  Pria  Larang
Wartawan Ambil Foto di Lokasi
Batang Hari, Jambi – Terpantau ada aktivitas yang mencurigakan
di Kelurahan Durian Luncuk Kecamatan Batin XXIV. Tepatnya di
belakang rumah warga dan di depan pasar Durian Luncuk diduga
ada  aktivitas  tertutup  yang  tidak  boleh  diketahui  publik,
pasalnya  ada  seorang  pria  yang  melarang  awak  media  untuk
mengambil foto di lokasi, Senin (22/09/2025).

Tepatnya di belakang rumah warga dengan pintu masuk terbuat
dari seng tinggi terlihat ada tumpukan Batu Bara, Dump Truck
dan alat berat yang sedang bekerja.

Diduga  stockpile  Batu  Bara  dan  jetty  khusus  diduga  tidak
memenuhi aturan standar perusahaan perseroan, izin amdal dan
rekomendasi dari otoritas seperti syahbandar dan Gubernur dan
Bupati.

Salah seorang pria yang berada di lokasi saat ditanya, ia
melarang untuk mengambil gambar aktivitas di dalam.

“Kalau wartawan mau pun lsm jangan ambil foto bang. Karena
kemarin ada lsm yang datang sempat ribut, untung be dak kami
pecahkan kaca lensa kameranya,” ungkap salah satu pria yang di
lokasi.

Belum  diketahui  pasti  siapakah  pria  tersebut  bagian  pihak
perusahaan  atau  pun  orang  lain.  Namun,  ia  mengetahui  dan
menyebutkan nama-nama pengurusnya.

“Di dalam kontainer timbangan itu ada pengurusnya,” ungkapnya.

Sementara orang yang ditunjuknya mengaku tidak tahu apa-apa.

“Kami cuma bagian timbangan bang, kalau pengurusnya jauh di
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lokasi tambang bukan di sini,” bebernya.

Hingga berita ini diterbitkan pihak pengurus Stockpile dan
jetty belum bisa dikonfirmasi.

Untuk  diketahui,  Jetty  khusus  adalah  sebuah  fasilitas
terminal,  termasuk  dermaga  atau  fasilitas  pelabuhan,  yang
dibangun  untuk  melayani  kepentingan  sendiri  dari  suatu
perusahaan atau usaha pokoknya, dan biasanya terletak di luar
kawasan pelabuhan umum.

Terminal  khusus  dibangun  untuk  kegiatan  yang  membutuhkan
pelayanan khusus, atau lokasi yang sulit dijangkau pelabuhan,
sehingga  pembangunan  dan  pengoperasiannya  dilakukan  oleh
perusahaan yang membutuhkannya. (Red)


